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ARTICLE INFO ABSTRACT

The development of information technology in the digital era
has significantly influenced education, particularly in

Article History: enhancing learning quality and academic management.

However, at SMPK Wawonato, educational data is still
Received: 07-08-2025 managed manually, leading to inefficiencies, inaccuracies, and
Revised: 02-09-2025 limited access to information. This research aims to design and
Accepted: 29-09-2025 develop a web-based Academic Information System (AIS) to
Published: 05-10-2025 support school management and improve learning quality.

Data were collected through observation, interviews, and
literature review, using a descriptive qualitative method. The
system was developed using the Waterfall model, covering
requirement analysis, system design, implementation, testing,
and maintenance. The design utilised Flowcharts, Data Flow
Diagrams (DFDs), and Entity-Relationship Diagrams (ERDs),
while the implementation employed PHP and MySQL. Testing
using the Black-Box method showed that the system effectively
manages teacher, student, schedule, class, grade, and
attendance data in an integrated manner. In conclusion, the
AIS improves efficiency, accelerates access to real-time
information, and supports more effective communication in
schools.

Keywords: Academic Information System, Learning, Waterfall
Model, Black Box Testing, SMPK Wawonato.

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi di era digital membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan manajemen akademik. Namun, di SMPK
Wawonato, pengelolaan data akademik masih dilakukan secara manual sehingga menghambat efisiensi,
keakuratan, dan akses informasi. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Sistem Informasi
Akademik (SIA) berbasis web untuk mendukung manajemen sekolah serta meningkatkan mutu
pembelajaran. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, dengan metode
deskriptif kualitatif. Sistem dikembangkan menggunakan model Waterfall, melalui tahap analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Perancangan menggunakan
Flowchart, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD), sedangkan implementasi
berbasis PHP dan MySQL. Hasil pengujian dengan Black Box Testing menunjukkan sistem mampu
mengelola data guru, siswa, jadwal, kelas, nilai, dan absensi secara terintegrasi. Kesimpulannya, sistem ini
meningkatkan efisiensi, mempercepat akses informasi real-time, serta mendukung komunikasi sekolah
yang lebih efektif.
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Kata Kunci: Sistem Informasi Akademik, Pembelajaran, Waterfall Model, Black Box Testing, SMPK
Wawonato.

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi di era digital saat ini, telah membawa dampak signifikan
bagi dunia Pendidikan sehingga menjadi sangat penting dalam memberikan kemajuan pada instansi
pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia Pendidikan menjadi suatu keharusan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran serta manajemen akademik yang lebih baik. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sangat di tentukan oleh teknologi informasi yang dapat mengorganisir dengan baik
data-data sekolah, maupun administrasi secara struktur dan mudah dipahami dengan baik. Selain itu,
pemanfaatan teknologi informasi juga berperan penting dalam mendorong kolaborasi dan komunikasi yang
lebih baik di lingkungan sekolah, yang pada akhirnya akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan [1].

Sistem informasi akademik (SIA) adalah salah satu teknologi yang dirancang untuk mengelolah dan
memproses data akademik sekolah. Sistem Informasi Akademik (SIA) juga berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan memungkinkan guru
dan siswa mengakses informasi secara real-time melalui pengelolaan data akademik yang efisien, termasuk
nilai, kehadiran, dan jadwal. Akses mudah ke data akademik membantu siswa memantau kemajuan
pembelajaran mereka, sementara guru dapat memberikan umpan balik yang cepat dan akurat, sehingga
mendukung perbaikan proses pembelajaran secara berkelanjutan [2]. Penggunaan fitur real-time dalam
sistem tersebut juga membantu sekolah dalam menjaga konsistensi data akademik agar dapat dimanfaatkan
secara optimal pada setiap kegiatan pembelajaran.

SMPK Wawonato merupakan salah satu sekolah menengah pertama Katolik yang didirikan pada 08-01-
1968 di bawah naungan Yayasan Persekolahan Umat Katolik Ende Lio (YASUKEL) terletak di
Kombandaru, Desa Ria Raja, Kecamatan Ende, Kabupaten Ende. Saat ini, sekolah ini memiliki total 172
siswa, terdiri dari 58 siswa kelas VII, 52 siswa kelas VIII, 62 siswa kelas IX. Sekolah ini telah terakreditasi
dengan peringkat “B” berdasarkan SK No.32/SK/BAN-S/M NTT/X/2018, yang menunjukan dedikasi
dalam menjaga kualitas Pendidikan. SMP Katolik Wawonato memiliki fasilitas yang memadai, termasuk
ruang kelas yang nyaman, lab komputer, dan perpustakaan, yang mendukung proses belajar mengajar.
Dengan lahan seluas 5.000 m?, sekolah ini juga menyediakan ruangan untuk kegiatan ekstrakurikuler yang
penting bagi pengembangan siswa. Di bawah kepemimpinan Kepala Sekolah Yulita Angela Ine dan
dukungan 11 guru professional, SMPK Wawonato berkomitmen untuk mencetak generasi muda yang
cerdas dan siap menghadapi tantangan masa depan.

SMPK Wawonato sendiri belum memiliki Sistem Informasi Akademik (SIA), sehingga pengelolaan data
akademik masih dilakukan secara manual. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam pemantauan
perkembangan siswa, pengelolaan nilai, dan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Oleh karena itu,
sangat penting bagi SMPK Wawonato untuk segera mengimplementasikan sistem yang lebih terintegrasi
dan digital, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Penggunaan sistem terintegrasi
tersebut juga memungkinkan sekolah melakukan pengarsipan data dengan lebih rapi sehingga setiap
informasi dapat ditelusuri kembali tanpa mengalami hambatan.

Adapun tujuan utama dalam penelitian ini adalah merancang dan membangun Sistem Informasi Akademik
di SMPK Wawonato untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta meningkatkan efisiensi untuk
mempercepat akses informasi real-time. Perancangan sistem ini juga diarahkan untuk memastikan bahwa
setiap komponen data akademik dapat saling terhubung secara otomatis. Pengembangan fitur yang relevan
diperlukan agar sistem mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan sekolah yang terus berkembang.
Penerapan sistem tersebut diharapkan mampu memberikan dukungan teknis yang memadai bagi guru dan
tenaga kependidikan dalam menjalankan kegiatan administrasi harian.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai penerapan sistem informasi telah dilakukan dalam berbagai konteks. Studi pada [3]
menunjukkan bahwa sistem berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi layanan dan meminimalkan
proses manual. Temuan lain pada [4] menyoroti bagaimana informasi berperan sebagai sumber data penting
dalam mendukung aktivitas manajerial. Penelitian [5] menguatkan bahwa sistem informasi mampu
menyatukan hardware, software, data, serta prosedur untuk memenuhi kebutuhan operasional organisasi.
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Selain itu, digitalisasi proses administrasi pendidikan juga terbukti meningkatkan ketepatan dan kecepatan
pengolahan data [6], sehingga semakin memperkuat urgensi sistem informasi dalam berbagai sektor.

Dalam lingkungan pendidikan, penelitian [7] menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akademik digunakan
untuk mengelola data akademik seperti jadwal, nilai, dan kelas secara terintegrasi sehingga memudahkan
akses informasi bagi guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan pada [8] yang menekankan bahwa
sistem akademik merupakan bagian penting dari mekanisme pengendalian internal yang menggabungkan
teknologi, dokumen, dan prosedur untuk mengatasi permasalahan administrasi. Penelitian dari [9] juga
memperlihatkan bahwa digitalisasi akademik mempercepat pengolahan data dan mendukung keputusan
akademik yang lebih akurat. Secara keseluruhan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem
akademik berperan besar dalam meningkatkan efisiensi layanan pendidikan.

Peningkatan kualitas pembelajaran juga banyak dikaitkan dengan penerapan teknologi informasi. Studi
pada [10] menegaskan bahwa integrasi sistem akademik dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas,
dan kecepatan akses informasi, yang pada akhirnya berdampak pada mutu proses pembelajaran. Temuan
lain dari [11] menunjukkan bahwa sistem akademik terintegrasi mempermudah guru dalam memberikan
umpan balik secara real-time dan membantu siswa memantau perkembangan belajar secara lebih efektif.
Secara umum, penelitian terdahulu menegaskan bahwa pemanfaatan sistem informasi dalam kegiatan
akademik dapat memberikan dukungan signifikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran.

Dari aspek teknologi sistem, penelitian [12] menyoroti pentingnya database yang mampu menjaga
integritas serta kecepatan akses data. Studi pada [13] menguatkan bahwa kombinasi PHP dan MySQL
menjadi salah satu pilihan paling efisien dalam pengembangan aplikasi berbasis website, yang sejalan
dengan temuan pada [14] mengenai penggunaan PHP sebagai server-side scripting untuk menghasilkan
halaman web dinamis. Selain itu, penelitian [15] menunjukkan bahwa website berfungsi sebagai media
penyedia informasi berbasis internet yang dapat diakses secara luas. Dalam proses perancangan sistem,
pemodelan seperti Data Flow Diagram (DFD) dan flowchart digunakan untuk memperjelas struktur proses
sebagaimana diuraikan dalam [16], [17]. Sementara itu, penggunaan Entity Relationship Diagram (ERD)
pada [18], [19] menegaskan pentingnya pemetaan hubungan antarentitas dalam perancangan basis data.
Dalam konteks ini, pemodelan visual berperan membantu memperjelas rancangan sistem sckaligus
meningkatkan konsistensi dan kualitas desain yang dihasilkan.

Dalam proses pengembangan perangkat lunak, penelitian [20] menunjukkan bahwa model Waterfall sering
digunakan karena alur tahapannya yang sistematis, meskipun tidak memungkinkan kembali ke tahap
sebelumnya. Studi [21] menunjukkan bahwa penggunaan XAMPP memudahkan pengembang dalam
menyiapkan lingkungan server lokal berisi Apache, MySQL, dan PHP untuk kebutuhan uji coba sistem.
Selanjutnya, penelitian [22] menunjukkan bahwa Visual Studio Code mendukung efisiensi pemrograman
melalui fitur penyelesaian kode dan dukungan beragam ekstensi. Tahap pengujian umumnya menggunakan
pendekatan blackbox testing seperti dalam [23], yang berfokus pada validasi fungsi sistem tanpa memeriksa
struktur internal kode. Pendekatan yang terstruktur pada tahap pengembangan dan pengujian juga
berkontribusi pada peningkatan stabilitas serta keandalan sistem informasi akademik.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode system development research dengan pendekatan rekayasa perangkat
lunak. Metode ini fokus pada pengembangan sistem informasi melalui tahapan analisis. Data kualitatif tetap
digunakan tetapi digunakan untuk observasi dan wawancara, tetapi berfunsi sebagai landasan utama dalam
menyusun kebutuhan untuk pengembangan sistem [24]. Pendekatan tersebut juga memungkinkan peneliti
mengevaluasi kembali kebutuhan fungsional sistem secara lebih terstruktur berdasarkan temuan lapangan.

3.2, Tahap-Tahap Penelitian

Hasil dari observasi dan wawancara selanjutnya digabungkan dalam langkah analisis kebutuhan, sehingga
desain sistem benar-benar sesuai dengan situasi dan keperluan pengguna di sekolah. Proses penggabungan
data tersebut dilakukan dengan mengidentifikasi pola kebutuhan yang muncul dari perilaku pengguna
selama kegiatan pembelajaran. Analisis yang diperoleh juga memberikan gambaran awal mengenai fitur
sistem yang perlu disesuaikan dengan kondisi sekolah. Langkah-langkah tersebut membantu memperjelas
hubungan antara kebutuhan pengguna dan rancangan sistem yang akan dikembangkan.
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Setiap tahapan dilakukan secara berurutan untuk memastikan proses perancangan sistem dapat berjalan
sesuai prosedur yang diperlukan. Mekanisme pelaksanaan setiap tahap juga dianalisis agar dapat
memberikan informasi yang akurat terkait kebutuhan sistem di sekolah. Tahapan tersebut dirancang untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses penelitian yang dilakukan. Adapun langkah-langkah
dalam penelitian yang diuraikan secara rinci disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut:

h 4
| identifikasi masalah |

!

I pemgumpulan Data |

v v v

Observasi I I wawancara | | studi literatur

|
’I Analisis Kebutuhan I‘i
—»I Perancangan sistem |

| coding |

l

| pengujian Sistem |

Tidak

Apakah
Berjalan

| implementasi sistem |

!

| Laporan |

Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian
3.2.1. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini penulis mengidentifikasi permasalahan yang terjadi yaitu pengolahan data guru, data siswa,
data nilai, data mata pelajaran, data jadwal pembelajaran, data kelas dan absen yang masih dilakukan secara
manual. Permasalahan tersebut muncul karena belum adanya sistem yang mampu mengintegrasikan seluruh
kebutuhan pengelolaan data akademik di sekolah. Kondisi ini menyebabkan proses pencarian informasi
menjadi lebih lambat dan berpotensi menimbulkan ketidaktepatan data. Identifikasi ini memberikan
gambaran awal mengenai kebutuhan sistem yang harus mendukung kegiatan administrasi secara lebih
efektif.

3.2.2. Pengumpulan Data

Pada tahap ini merupakan cara dalam mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan untuk
memecahkan masalah yang telah dirumuskan dengan cara observasi, wawancara, dan studi pustaka yang
meliputi jurnal dan buku-buku terkait dengan topik penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan secara
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sistematis agar informasi yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi lapangan. Setiap teknik
pengumpulan data dipilih berdasarkan jenis informasi yang ingin diperoleh dari responden maupun sumber
referensi. Tahapan ini memastikan bahwa seluruh data yang terkumpul dapat memberikan dasar yang kuat
bagi proses analisis selanjutnya.

3.2.3. Analisis Kebutuhan

Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya menganalisis data untuk memperoleh informasi yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Proses analisis dilakukan dengan mengelompokkan
kebutuhan pengguna, baik guru maupun staf administrasi, sehingga sistem yang dirancang dapat memenuhi
kebutuhan secara optimal. Tahap ini juga mencermati adanya alur kerja yang perlu disesuaikan dalam
sistem yang baru. Informasi yang diperoleh dari analisis kebutuhan ini menjadi landasan bagi penentuan
fitur dan struktur sistem yang akan dikembangkan.

3.2.4. Perancangan sistem

Pada tahap ini penulis merancang desain dengan menggunakan flowchart, Data Flow Diagram (DFD), dan
Entity Relationship Diagram (ERD). Perancangan ini dilakukan untuk menggambarkan alur proses
pengolahan data yang akan diimplementasikan dalam sistem. Setiap diagram digunakan untuk
menampilkan hubungan antarkomponen sistem agar alurnya dapat dipahami dengan mudah oleh
pengembang maupun pengguna. Tahap perancangan ini membantu memastikan bahwa struktur sistem telah
sesuai dengan kebutuhan yang diperoleh pada tahap analisis.

3.2.5. Pengujian Sistem

Memastikan semua fitur sistem berfungsi dengan baik yang diimplementasikan dalam black box testing.
Pengujian dilakukan dengan cara memberikan input tertentu untuk melihat apakah output yang dihasilkan
telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setiap fungsi sistem diuji secara terpisah agar potensi kesalahan
dapat terdeteksi lebih cepat. Proses pengujian ini memberikan gambaran mengenai kualitas dan kesiapan
sistem sebelum diterapkan pada lingkungan sekolah.

3.2.6. Implementasi Sistem

Pada tahap ini penulis menerapkan dan mewujudkan rencana yang telah disusun menjadi bentuk nyata
untuk mencapai tujuan-tujuan yang akan dipakai oleh pengguna. Implementasi dilakukan secara bertahap
agar pengguna dapat menyesuaikan diri dengan fitur-fitur yang tersedia dalam sistem. Penulis juga
melakukan pendampingan kepada pengguna untuk memastikan setiap fungsi dapat digunakan secara
optimal. Tahap ini menjadi titik penting dalam memastikan sistem mulai beroperasi sesuai kebutuhan
sekolah.

3.2.7. Laporan

Pada tahap ini penulis akan melakukan pelaporan kepada konsumen bahwa sistem yang dibuat sudah bisa
digunakan. Pelaporan dilakukan untuk menjelaskan proses pengembangan, fitur yang telah
diimplementasikan, dan hasil pengujian sistem. Dokumen laporan juga memuat informasi terkait batasan
sistem agar pengguna memahami ruang lingkup pemanfaatannya. Tahapan ini membantu memberikan
pemahaman menyeluruh kepada pihak sekolah mengenai kondisi akhir sistem yang telah dikembangkan.

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data kualitatif sebagai dasar untuk mendukung proses analisis
sistem. Data kualitatif tersebut diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait,
sehingga informasi yang dihimpun bersifat deskriptif dan mendalam. Proses pengumpulan data ini
memungkinkan peneliti memahami kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis lebih lanjut untuk menghasilkan temuan yang relevan dengan tujuan penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah. Secara umum, sumber data dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu data primer dan data sekunder [25]. Pengelompokan berdasarkan jenis sumber data ini membantu
peneliti menata informasi yang digunakan agar lebih sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
demikian, pemilihan sumber data yang tepat berperan penting dalam meningkatkan kualitas hasil penelitian.
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Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau objek
penelitian. Pengumpulan data ini dilakukan melalui teknik seperti wawancara, observasi, atau interaksi
langsung dengan narasumber. Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang otentik dan
sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Selain itu, data primer memberikan gambaran nyata yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian secara lebih mendalam.

Sementara itu, data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang sudah tersedia sebelumnya
dan tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Data ini dapat ditemukan melalui berbagai referensi
seperti artikel, jurnal, literatur, maupun situs internet. Kehadiran data sekunder membantu peneliti
memperkuat landasan teori yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, penggunaan data sekunder turut
memudahkan peneliti dalam memperoleh informasi secara lebih cepat dan efisien.

34. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat agar dapat
dimasukkan ke dalam sistem. Setiap langkah yang diterapkan bertujuan untuk memperoleh informasi yang
relevan terkait proses akademik di sekolah. Prosedur ini disusun untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan dapat menggambarkan kebutuhan pengguna secara jelas. Penjelasan mengenai prosedur
pengumpulan data disajikan sebagai berikut [26]:

Prosedur observasi dilakukan dengan cara mencari data secara langsung ke sekolah yang menjadi sasaran
objek penelitian. Metode ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melihat kondisi nyata yang
berkaitan dengan kegiatan akademik. Informasi yang diperoleh melalui observasi membantu memahami
alur kerja administrasi yang sedang berjalan. Dengan cara ini akan diperoleh data mengenai kebutuhan
informasi yang akan dimasukkan ke dalam sistem informasi akademik sekolah.

Prosedur wawancara diterapkan dengan cara berbicara langsung dengan staf administrasi sekolah.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh penjelasan yang lebih rinci mengenai proses pengelolaan data
akademik yang selama ini dilakukan. Interaksi langsung ini membantu peneliti memahami kendala yang
dialami oleh pengguna dalam menjalankan tugas administrasi harian. Data dari wawancara menjadi dasar
penting dalam merumuskan kebutuhan sistem yang lebih sesuai dengan kondisi lapangan.

Prosedur studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen berupa catatan
tertulis, laporan, arsip, dan buku yang sudah ada di SMPK Wawonato. Studi literatur memberikan dukungan
teoritis serta membandingkan data yang ditemukan di lapangan dengan referensi yang relevan. Proses ini
membantu mengidentifikasi standar pengelolaan data yang ideal berdasarkan sumber-sumber sebelumnya.
Informasi dari studi literatur tersebut digunakan untuk memperkuat proses perancangan sistem agar sesuai
dengan prinsip pengembangan sistem informasi.

3.5. Metode Perancangan Sistem

Metode yang digunakan dalam pengembangan ini adalah metode waterfall, untuk metode
pengembangannya, dapat dianalogikan seperti air terjun, dimana setiap tahap dikerjakan secara berurutan
mulai dari atas hingga kebawah. Jadi, setiap tahapan tidak boleh dikerjakan secara bersamaan. Model
waterfall dikenal dengan tahap-tahap yang jelas dan tidak memungkinkan untuk kembali ke tahap
sebelumnya. Tahapan metode waterfall menurut Winston W. Royse terdiri dari 5 tahapan yaitu sebagai
berikut alurnya disajikan pada Gambar 2 sebagai berikut [27]:
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Gambar 2. Metode Waterfall
Sumber: Winston W. Royse

3.5.1  Requirement

Tahapan metode waterfall yang pertama adalah pengumpulan informasi yang berkaitan dengan perangkat
lunak yang akan dibuat. Metode pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai cara, di
antaranya diskusi, observasi, survey, wawancara, dan sebagainya. Pada tahap ini penulis mewawancarai
Kepala Sekolah dan Pegawai Tata Usaha tentang bagaimana sistem yang sedang berjalan di sekolah.
Informasi yang diperoleh pada tahap ini digunakan untuk memahami alur kerja administrasi akademik yang
membutuhkan dukungan sistem. Data tersebut juga menjadi dasar awal dalam menentukan ruang lingkup
fitur yang perlu diwujudkan pada sistem informasi akademik.

3.5.2  System and Software Design

Tahap selanjutnya adalah pembuatan desain sistem. Desain sistem membantu menentukan arsitektur desain
secara keseluruhan agar pengembang dapat melihat hubungan antarbagian dalam sistem informasi. Pada
tahap ini tujuan utama adalah memberikan gambaran lengkap tentang sistem informasi akademik yang akan
dikerjakan serta rancangan tampilan yang diinginkan. Perancangan menggunakan flowchart, Data Flow
Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD). Setiap komponen desain disusun untuk
memberikan kejelasan mengenai proses pengelolaan data akademik yang akan diimplementasikan pada
sistem.

3.5.3  Implementation and unit Testing

Pada tahap ini sistem pertama kali dikembangkan dalam program kecil yang disebut unit, kemudian setiap
unit tersebut diintegrasikan. Setiap unit dikembangkan dan diuji fungsionalnya melalui proses unit testing.
Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa fungsi dasar dalam sistem telah berjalan sesuai kebutuhan
sebelum digabungkan menjadi sistem yang lebih besar. Pemeriksaan yang dilakukan juga membantu
menemukan potensi kesalahan sejak dini agar tidak menghambat proses integrasi. Sistem informasi dalam
penelitian ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai dasar pengembangan aplikasi.

3.5.4  Integration and System Testing

Semua unit yang dikembangkan pada tahap implementasi kemudian diintegrasikan untuk diuji sebagai satu
kesatuan sistem. Seluruh sistem diuji untuk memeriksa kemungkinan malfungsi atau kesalahan selama
proses penggabungan. Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah software telah sesuai
dengan desain yang diharapkan dan apakah masih terdapat kesalahan yang perlu diperbaiki. Pengujian yang
dilakukan menggunakan metode black box untuk memastikan setiap fungsi memberikan keluaran sesuai
input yang diberikan. Tahapan ini memastikan bahwa sistem sudah berada pada kondisi stabil sebelum
diterapkan pada pengguna.

3.5.5  Operation and Maintenance

Pada tahap ini perangkat lunak telah selesai dan sudah dapat digunakan oleh pengguna dalam kegiatan
administrasi akademik. Proses pemeliharaan dilakukan untuk memeriksa kembali kemungkinan malfungsi
atau kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap sebelumnya. Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalahan,
peningkatan implementasi unit sistem, serta penyesuaian sistem dengan kebutuhan yang berkembang.
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Tahap ini juga mencakup pemantauan performa sistem agar dapat berjalan secara konsisten dalam
mendukung aktivitas sekolah. Pemeliharaan akan dilakukan apabila terdapat pembaruan fitur atau
penyesuaian yang diperlukan berdasarkan pengalaman penggunaan langsung oleh user.

3.6. Analisis Sistem Yang Berjalan

SMPK Wawonato dalam pelayanan sistem informasi akademik masih dilakukan secara manual. Bagian
Tata Usaha mengelola data guru, data siswa, mata pelajaran, jadwal pelajaran, dan kelas menggunakan
proses pencatatan konvensional. Setelah data siswa berhasil dimasukkan, data tersebut akan diberikan
kepada guru untuk kebutuhan pengolahan nilai dan absensi. Guru kemudian menggunakan data siswa untuk
memasukkan nilai dan absensi yang selanjutnya disimpan dalam sistem. Pada saat yang sama, kepala
sekolah dapat mengakses semua data yang dikelola oleh administrasi, termasuk data guru, siswa, mata
pelajaran, jadwal, dan data kelas untuk tujuan pemantauan atau evaluasi. Proses berakhir ketika data nilai
dan absensi berhasil disimpan. Alur sistem yang berjalan pada SMPK Wawonato dapat dilihat pada Gambar
3.

Tata Usaha Guru kepala sekolah

y
Mengolah data guru, Data Guru.data
data siswa.mata -l siswa.mata
prelajaran data | pelajaran,data
jadwal kelas [ jadwal, data kelas
engolahan data nilai da
absensi

Data Nilai Dan
Absensi

Gambar 3. Analisis Sistem Berjalan
3.7. Analisis Sistem Yang Ditawarkan

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada sistem yang berjalan, maka diperlukan suatu sistem yang dapat
mengatasi kendala yang dihadapi dengan menggunakan teknologi informasi yang lebih baik. Sistem yang
ditawarkan dirancang agar proses pengolahan data akademik dapat dilakukan secara lebih cepat dan
terstruktur sesuai kebutuhan pengguna. Setiap komponen dalam sistem diintegrasikan agar dapat
mempermudah penelusuran data, mulai dari data guru, data siswa, data nilai, jadwal pelajaran, serta
kegiatan absensi. Dengan adanya sistem ini, pengguna dapat mengelola informasi akademik secara lebih
efisien menggunakan antarmuka yang mudah dipahami. Adapun sistem yang ditawarkan dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Cetak laporan

3.8. Desain Sistem

Data jadwal
Pelajaran
Data Kelas
Data Absen

—)I Data Nilai I
=|‘ Laporan |

Gambar 4. Sistem yang Ditawarkan

Desain sistem yang dibuat ini merupakan salah satu tahapan perencanaan dalam pengembangan perangkat
lunak atau sistem informasi. Tahapan ini digunakan untuk menentukan bagaimana sistem akan dibangun
serta bagaimana fungsi-fungsinya akan saling terhubung. Perancangan desain juga membantu memastikan
bahwa kebutuhan pengguna dapat diterjemahkan ke dalam bentuk rancangan teknis yang jelas. Proses ini
menjadi dasar penting sebelum sistem diimplementasikan agar tidak terjadi kesalahan pada tahap
pengembangan. Desain sistem ini menentukan bagaimana sistem akan berfungsi dan bagaimana komponen-
komponennya akan diintegrasikan [28].

3.8.1. Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 menggambarkan bagaimana data mengalir antara sistem dan entitas
eksternal utama. Diagram ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses inti yang terjadi dalam
sistem tanpa menunjukkan detail proses yang lebih spesifik. DFD Level 0 digunakan untuk menunjukkan
hubungan dasar antara pengguna, proses utama, dan penyimpanan data. Tahap ini membantu peneliti
memahami struktur dasar sistem sebelum memasuki proses desain yang lebih rinci. Alur proses disajikan
pada Gambar 5.
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Data guru,data siswa,data
mata pelajaran,data jadwal pelajaran,
data kelas

Admin

kelolah absen,

info data guru,data siswa,data mata
pelajaran,data jadwal pelajaran,data
kelas,data absen,data nilai,laporan

3.8.2.

input nilai
Sistem Informasi Guru
Akademik SMPK
Wawonato 4
info Jadwal

mengajar, Nilai

Gambar 5. DFD Level 0

Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 merupakan pengembangan dari DFD Level 0 yang menjelaskan aliran
data secara lebih rinci. Diagram ini menampilkan proses-proses yang lebih spesifik sehingga hubungan
antarproses dapat dipahami secara jelas. DFD Level 1 digunakan untuk menunjukkan bagaimana setiap
proses berinteraksi dengan penyimpanan data dan entitas pengguna. Tahap ini memberikan pemahaman
yang lebih lengkap mengenai mekanisme kerja di dalam sistem. Alur proses disajikan pada Gambar 6..
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Gambar 6. DFD Level 1
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3.8.3.  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data
suatu organisasi. Diagram ini menggambarkan hubungan antarentitas yang menyusun sistem informasi
akademik. ERD membantu perancang sistem memahami struktur data yang diperlukan serta bagaimana
setiap entitas saling terhubung satu sama lain. Tahap ini juga digunakan oleh analis sistem selama proses
analisis persyaratan dalam proyek pengembangan sistem. Alurnya disajikan pada Gambar 7.

jenis_kelamin » ¢

Mengajar Mata_Pelajaran
Admin

oo o>

e = =

@ Jadwal_Pelajaran ‘.
@ id_mata_pelajaran

password

|d_adm|

A

« nilai_akhir

Mengecek

memiliki

tempat_tanggal_lahir,

id_jadwal @
@\\
@\ Siswa
Absen
Y

id_mata_pelajaran @

@ tanggal

nama_siswa @

Gambar 7. ERD
3.9. Desain User Interface

Desain user interface merupakan tampilan antarmuka yang digunakan untuk mempermudah interaksi
antara pengguna dan sistem informasi akademik. Tahapan ini dilakukan untuk menentukan elemen visual
serta susunan menu yang dapat mendukung kenyamanan pengguna. Proses perancangan user interface juga
mempertimbangkan alur kerja sistem agar setiap fitur mudah diakses sesuai kebutuhan. Setiap tampilan
dibuat agar konsisten dengan fungsionalitas yang disediakan oleh sistem. Berikut ini merupakan gambaran
prototype yang diusulkan dalam proses pembangunan sistem informasi akademik.

3.9.1. Halaman Login

Pada menu ini pengguna dapat mengakses sistem dengan memasukkan username dan password sebagai
kredensial untuk mendapatkan hak akses. Halaman login dirancang agar sederhana dan mudah dipahami
oleh seluruh pengguna, baik admin maupun guru. Tampilan ini juga dilengkapi indikator kesalahan ketika
pengguna memasukkan informasi yang tidak valid. Elemen input pada halaman tersebut diatur agar
meminimalkan kesalahan pengguna saat mencoba masuk ke dalam sistem. Tampilan halaman login
disajikan pada Gambar 8.
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3.9.2.
1.

Login
Username
Password
\ Login
Masukan username dan Password

Gambar 8. Halaman Login
Halaman Untuk Admin

Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard merupakan halaman utama sistem akademik SMPK Wawonato yang
digunakan oleh admin. Halaman ini menampilkan ringkasan informasi penting seperti jumlah
guru, siswa, kelas, serta menu akses cepat untuk fitur-fitur utama. Komponen visual pada halaman
ini dirancang agar mudah dipahami sehingga admin dapat mengelola data dengan lebih efektif.
Tampilan dashboard juga memberikan gambaran umum mengenai aktivitas yang sedang
berlangsung dalam sistem. Halaman dashboard admin disajikan pada Gambar 9.

Dashboard admin (2 agmin
Dashboard Selamat datang. admini!
Kelas Mata Pelajaran absensi
Data Mapel
Data Jadwal Nilai
Logout

Gambar 9. Halaman Dashboard Admin

Halaman Data Guru

Halaman data guru merupakan halaman yang menyediakan akses bagi admin untuk mengelola
data guru, seperti menambah, mengedit, dan menghapus data. Tampilan halaman ini dirancang
agar memudahkan admin dalam menemukan informasi yang diperlukan dengan cepat. Setiap data
guru ditampilkan secara terstruktur agar proses pengelolaan dapat dilakukan tanpa kesulitan.
Halaman ini juga menyediakan fitur pencarian untuk mempercepat proses identifikasi data.
Tampilan halaman data guru disajikan pada Gambar 10.
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Dashboard

Data admin Edit/ Hapus

Data Guru

Data siswa

Data Kelas

Data Mapel

Data Jadwal

Absensi

Logout

Gambar 10. Halaman Data Guru

3. Halaman Data Siswa
Halaman data siswa merupakan halaman yang memungkinkan admin mengelola data siswa
melalui fitur tambah, edit, dan hapus. Setiap informasi siswa ditampilkan secara lengkap agar
mempermudah admin dalam memantau perkembangan data. Desain halaman ini dibuat agar
mudah diakses dan dipahami, termasuk dalam proses pencarian data. Penataan informasi yang rapi
membantu mengurangi kesalahan dalam proses pengolahan data. Halaman data siswa disajikan
pada Gambar 11.

R e
S——

[ owmwoaa | [ mo Foto s Nama Tompat Tancoaltani = amat po pr

oo
Gambar 11. Halaman Data Siswa
4. Halaman Mata Pelajaran

Halaman mata pelajaran menyediakan akses bagi admin untuk mengelola daftar mata pelajaran
yang digunakan dalam sistem akademik. Setiap data mata pelajaran dapat ditambah, diedit, dan
dihapus sesuai kebutuhan sekolah. Tampilan halaman ini mengatur informasi mata pelajaran
dalam tabel agar mempermudah proses pemutakhiran data. Fitur pencarian juga disediakan untuk
mempercepat akses terhadap data tertentu. Halaman mata pelajaran disajikan pada Gambar 12.
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Data Jadwal é S
Cetak cari nama / NISN
| Dashboard | | NO Jam Mulai Jam selesai Kelas Mata Pelajaran Nama Guru Aksi
Edqit / Hapus
Gambar 12. Halaman Mata Pelajaran
5. Halaman Kelolah Jadwal Pelajaran

Halaman jadwal pelajaran memungkinkan admin untuk menambah, mengedit, dan menghapus
jadwal pelajaran sesuai kebutuhan sekolah. Guru juga dapat mengakses halaman ini, tetapi hanya
untuk melihat jadwal mengajar tanpa memiliki hak edit. Tampilan halaman ini disusun agar
pengguna dapat melihat daftar jadwal secara jelas berdasarkan kelas dan mata pelajaran yang
diampu. Fitur filter disediakan untuk membantu memudahkan pencarian jadwal tertentu. Halaman
jadwal pelajaran disajikan pada Gambar 13.

- é admin
Data Mata Pelajaran
Tambah Mata Pelajaran . "
cari mata pelajaran 7/ NIP
Dashboard I NO Nama Mata Pelajaran Nama Guru Aksi I

Eait / Hapus

Data Guru

Data siswa

Data Kelas

Data Mapel

Data Jadwal

Absensi

Nilai

Logout

Gambar 13. Halaman Jadwal Pelajaran

a

Halaman Kelas

Halaman kelas berfungsi untuk mengelola informasi terkait daftar kelas yang digunakan dalam
sistem akademik. Admin memiliki wewenang penuh untuk menambah, mengedit, dan menghapus
data kelas sesuai kebutuhan sekolah. Tampilan halaman ini dirancang agar memudahkan proses
pengaturan struktur kelas yang berlaku pada tahun ajaran tertentu. Informasi dalam halaman ini
disusun secara teratur sehingga memudahkan pengguna dalam mengidentifikasi setiap kelas.
Halaman kelas disajikan pada Gambar 14.
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Data Kelas |
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Gambar 14. Halaman Kelas

3.9.3. Halaman Untuk Guru

1. Halaman Dashboard Guru
Halaman dashboard merupakan halaman utama yang digunakan oleh guru dalam sistem akademik
SMPK Wawonato. Pada halaman ini guru dapat melihat informasi penting seperti jadwal mengajar
dan daftar siswa yang berada di kelas yang dia ampu. Tampilan dashboard dirancang sederhana
agar guru dapat memahami alurnya dengan cepat tanpa memerlukan penyesuaian yang rumit.
Informasi yang ditampilkan juga dibuat ringkas untuk mendukung efisiensi penggunaan sistem
dalam kegiatan harian. Halaman dashboard guru disajikan pada Gambar 15.

Dashboard Guru & WS

| Dashboard | Selamat Datang

| Jadwal Mengajar | Total siswa Mata Pelajaran

| Absensi |

| Nilo Sicwa | Data Basensi Data nilai

Logout
Gambar 15. Halaman Dashboard Guru
2. Halaman Absen

Halaman absen merupakan halaman yang digunakan oleh guru untuk mencatat kehadiran siswa
pada setiap kegiatan pembelajaran. Guru diberikan akses penuh untuk menambah, mengedit, dan
menghapus data absen sesuai kebutuhan kelas masing-masing. Tampilan halaman ini dirancang
agar guru dapat memasukkan data secara cepat dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan.
Admin hanya memiliki hak akses untuk melihat data absen sehingga pengelolaan kehadiran tetap
terfokus pada guru. Halaman absen disajikan pada Gambar 16.
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Gambar 16. Halaman Absen

3. Halaman Nilai
Halaman nilai adalah halaman yang digunakan guru untuk mengelola data nilai siswa secara
langsung. Guru memiliki hak akses untuk menambah, mengedit, dan menghapus nilai berdasarkan
hasil evaluasi yang dilakukan. Informasi nilai ditampilkan dalam format yang terstruktur agar
mempermudah guru dalam memantau perkembangan akademik siswa. Tampilan halaman ini
dirancang agar navigasi menjadi mudah sehingga pengelolaan nilai dapat dilakukan dengan lebih
efisien. Halaman nilai disajikan pada Gambar 17.

Yulita
Data Nilai Siswa é
’ cari hari / Kelas / Guru l ‘ Semua Kelas Cetak
‘ Dashboard ‘ I No NISN Nama Siswa Nama Guru Ulangan uTs UAS Nilai Akhir Aksi ‘
Edit/ Hapus

Jadwal

Absensi

Nilai siswa

Logout

Gambar 17. Halaman Nilai
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini berupa implementasi sistem informasi akademik yang dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPK Wawonato, Kabupaten Ende. Sistem ini mencakup beberapa
fitur menu yang dirancang agar pengguna dapat mengelola data akademik dengan efisien dan mudah
dipahami. Setiap fitur dirancang dengan mempertimbangkan aksesibilitas, keamanan data, dan kebutuhan
pengguna, baik guru maupun admin. Berikut ini adalah beberapa tampilan dari fitur menu pada sistem
informasi akademik (studi kasus SMPK Wawonato).

4.1.1  Tampilan Halaman Login

Halaman Jlogin adalah halaman yang digunakan oleh pengguna untuk mengakses dashboard dengan
memasukkan username dan password. Tampilan halaman ini dirancang sederhana agar pengguna dapat
memahami cara masuk ke sistem dengan cepat dan mengurangi risiko kesalahan input. Sistem juga
menampilkan notifikasi jika username atau password yang dimasukkan tidak sesuai. Halaman /login
disajikan pada Gambar 18.
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Login
Username

Masukkan username

Password

Masukkan password

Masukkan username dan password. Sistem akan
mengenali apakah Anda admin atau guru.

[\ 4
Gambar 18. Tampilan Halaman Menu Login

4.1.2  Halaman Untuk Admin

1. Tampilan Halaman Dashboard Admin
Halaman dashboard admin merupakan halaman utama yang digunakan untuk mengelola seluruh
aktivitas sistem informasi akademik. Pada halaman ini, admin dapat memantau data guru, siswa,
mata pelajaran, kelas, dan jadwal secara cepat. Informasi ditampilkan dalam format ringkas agar
admin dapat segera mengakses menu-menu penting tanpa kesulitan. Halaman dashboard admin
disajikan pada Gambar 19.

Admin Panel Dashboard Admin @ admin

Selamat datang, admin!

Berikut adalah ringkasan data sistem:

Admin Guru Siswa
K Mapel Absensi
‘

Nilai
1

Gambar 19. Tampilan Dashboard Admin

5 Logout

2. Tampilan Halaman Data Guru
Halaman data guru berisi informasi tentang guru beserta username dan password yang
ditambahkan oleh admin. Tampilan halaman ini memudahkan admin untuk menambah, mengedit,
dan menghapus data guru sesuai kebutuhan sekolah. Setiap data guru disusun secara sistematis
agar pencarian informasi dapat dilakukan dengan cepat. Halaman data guru disajikan pada Gambar
20.
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Admin Panel Data Guru @ admin

& Cetak

No NIP Nama JK No Telp Tempat Lahir Tgl Lahir Foto Usemname  Password Absi

1 197401262001102005 Yuita Angela IneS.Pd Perempuan 08126140901  Ende 1965-01-28 . yulita 123456 v |

(] Nilai

E Logout

Gambar 20. Tampilan Halaman Data Guru

3. Tampilan Halaman Data Siswa
Halaman ini menampilkan informasi tentang siswa yang telah ditambahkan oleh admin. Setiap
data siswa disusun secara terstruktur, termasuk identitas, kelas, dan wali kelas. Halaman ini
mempermudah admin dalam mengelola informasi siswa secara efisien dan akurat. Halaman data

siswa disajikan pada Gambar 21.

@ admin

Admin Panel Data Siswa

No Foto NISN Nama Tempat, Tanggal Lahir X Alamat Kelas Aksi

0127922835 Konstantinus Lero Ende, 11-03-2012 Laki-laki alan Samratulangi kelas 112 7 B

Gambar 21. Halaman Data siswa

4. Tampilan Halaman Mata Pelajaran
Halaman ini menampilkan informasi mengenai mata pelajaran yang dikelola oleh admin. Data
mata pelajaran termasuk kode, nama mata pelajaran, dan guru pengampu ditampilkan secara jelas
agar mudah diakses. Halaman ini dirancang untuk mendukung pengelolaan jadwal dan proses
pembelajaran secara efisien. Halaman mata pelajaran disajikan pada Gambar 22.
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Admin Panel Data Mata Pelajaran
() Dashboard @ Tambah Mata Pelajaran at aran / N '}
@ Data Admin
3 Data Guru No Nama Mata Pelajaran Nama Guru Aksi
1 Matematika Yulita Angela Ine,S.Pd s

2 Data Siswa

A Data Kelas

4 Mata Pelajaran

B Logout

Gambar 22. Halaman Mata Pelajaran

5. Tampilan Halaman Jadwal Pelajaran
Halaman ini menampilkan data jadwal yang diinput oleh admin dan dapat diakses oleh guru untuk
melihat jadwal mengajar. Informasi jadwal disusun secara sistematis agar guru dapat
menyesuaikan kegiatan belajar mengajar dengan tepat waktu. Halaman ini juga memungkinkan
admin untuk melakukan perubahan jadwal sesuai kebutuhan. Halaman jadwal pelajaran disajikan

pada Gambar 23.

Admin Panel Data Jadwal

@ Dashboard @® Tambah Jadwal
@ Data Admin
© Cetak

Hari Jam Mulai Jam Selesai Kelas Mata Pelajaran Nama Guru Aksi

20:38:00 02:39:00 kelas 11 b Matematika Yulita Angela Ine,S.Pd 4 u

{9 Mata Pelajaran

ai

 Logout

Gambar 23. Halaman Jadwal Pelajaran

6. Tampilan Halaman Kelas
Halaman ini menampilkan informasi mengenai kelas beserta wali kelas masing-masing. Admin

dapat menambah, mengedit, atau menghapus data kelas sesuai kebutuhan sekolah. Data kelas
disusun dengan rapi untuk memudahkan pencarian informasi dan pengelolaan administrasi.
Halaman kelas disajikan pada Gambar 24.
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Admin Panel Data Kelas @admin
® Tambah Kelas i kelas atau
@ Data Admin
= No Nama Kelas Nama Guru Aksi
(3 Data Guru
2 Data Siswa 1 kelas 11b Yulita Angela Ine.S.Pd 2 ﬂ

1 Data Kelas

{@ Mata Pelajaran

=) Jadwal

(@ Nilai

[ Logout

Gambar 24. Halaman Data Kelas
4.1.3  Halaman Untuk Guru

1. Tampilan Halaman Dashboard Guru
Halaman ini merupakan halaman dashboard yang digunakan oleh guru untuk memantau jadwal
mengajar dan informasi terkait siswa secara cepat. Tampilan halaman dirancang agar guru dapat
mengakses data dengan mudah tanpa memerlukan banyak navigasi. Setiap informasi yang
ditampilkan diperbarui secara real-time untuk mendukung efisiensi pengajaran. Halaman
dashboard guru disajikan pada Gambar 25.

Guru Panel Dashbeard Guru @ vulita Angela Ine,S.Pd

@ Dashboard Selamat datang, Yulita Angela Ine,S.Pd!

Berikut adalah ringkasan data keseluruhan sekolah

- Total Siswa I Mata Pelajaran Ij] Data Nilai
- 1 t 1 o 1

B Logout

Gambar 25. Halaman Dashboard Guru

2. Tampilan Halaman Absen
Halaman ini digunakan oleh guru untuk mencatat kehadiran siswa secara digital. Guru dapat
menambahkan, mengedit, atau memeriksa daftar hadir siswa dengan mudah. Tampilan halaman
dirancang sederhana agar proses pencatatan absen lebih cepat dan akurat. Halaman absen disajikan
pada Gambar 26.
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Guru Panel Data Absensi Siswa @ Yulita Angela Ine,S.Pd

G Dashboard Cari nama atau NISN -- Semua Kelas -- v L (® Tambah Data

=) Semua Jadwal

No Nama Siswa Nama Kelas NISN Tanggal Status Alksi

B4 Absensi
Data tidak ditemukan,

[& Nilai Siswa

 Logout

Gambar 26. Halaman Absen

3. Tampilan Halaman Nilai
Halaman nilai menampilkan informasi nilai siswa yang diinput oleh guru. Guru dapat menambabh,
mengedit, dan memeriksa nilai setiap siswa secara sistematis. Data nilai tersimpan dalam sistem
secara aman dan dapat diakses oleh admin untuk pemrosesan lebih lanjut. Halaman nilai disajikan
pada Gambar 27.

Guru Panel Data Nilai Siswa @ Yulita Angela Ine,S.Pd

@ Dashboard Cari siswa / mapel / NI -- Semua Kelas -- v 4 B Cetak

[®) Semua Jadwal

No NISN Nama Siswa Nama Kelas Mata Pelajaran Nama Guru Ulangan UTS UAS  Nilai Akhir  Aksi

[ Absensi
Data tidak ditemukan.

(@) Nilai Siswa

[ Logout

Gambar 27. Halaman Nilai

4.2. Pengujian Sistem

Untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik, dilakukan pengujian menggunakan teknik black
box. Teknik ini menguji perangkat lunak berdasarkan input dan output tanpa memperhatikan struktur
internal atau kode program. Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah setiap fitur pada sistem
informasi akademik berjalan sesuai dengan desain yang diharapkan. Pengujian dilakukan pada beberapa
menu penting agar kinerja sistem dapat dievaluasi secara menyeluruh.

Pengujian sistem yang dilakukan mencakup semua fitur utama, mulai dari login, pengelolaan data guru,
siswa, mata pelajaran, jadwal, kelas, hingga absen dan nilai. Setiap pengujian dilakukan dengan
memasukkan data input sesuai skenario dan memeriksa output yang dihasilkan apakah valid atau tidak. Hal
ini membantu peneliti memastikan bahwa setiap proses dalam sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Hasil pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tabel Pengujian Sistem

No Rancangan Proses Hasil yang Diharapkan Hasil
1. Login (Masukan Password dan Username) salah Muncul peringatan password salah Valid
2. | Login (Masukan Password dan Username) benar Login sistem berhasil akan menampilkan halaman Valid

dashboard

3. Logout Menampilkan halaman login Valid
4. | Pilih tambah data guru untuk menambahkan data hMaesﬁa(E?aﬂ;?u berhasil ditambahkan Valid
S. Pilih edit data guru untuk memperbarui data Menampilkan hasil data guru berhasil diperbarui Valid
6. Pilih hapus data guru Menampilkan data guru berhasil di hapus Valid
7. Pilih tambah data siswa untuk menambahkan data | Menampilkan hasil data siswa berhasil di tambahkan Valid
8. Pilih edit data siswa untuk mengedit perubahan Menampilkan hasil data siswa berhasil diperbarui Valid
9. | Pilih hapus data siswa Menampilkan data siswa berhasil di hapus Valid

.- Menampilkan  hasil data mata pelajaran berhasil di .
10. | Pilih data mapel untuk menambahkan data Valid
tambahkan
Pilih edit data Mata pelajaran untuk mengedit Menampilkan hasil data mata pelajaran berhasil .

1. . . Valid

perubahan diperbarui

12. | Pilih hapus data mata pelajaran Menampilkan data mata pelajaran berhasil di hapus Valid
13. | Pilih tambah data jadwal Menampilkan hasil data jadwal berhasil Valid

Ditambahkan

14. | Pilih edit data jadwal untuk mengedit perubahan Menampilkan hasil jadwal berhasil di perbarui Valid
15. | Pilih hapus data jadwal Menampilkan data jadwal berhasil di hapus Valid
16. | Pilih tambah data kelas Menampilkan hasil data kelas berhasil Valid

Ditambahkan

17. | Pilih edit data kelas untuk mengedit perubahan Menampilkan hasil data kelas berhasil di perbarui Valid
18. | Pilih hapus data kelas Menampilkan data kelas berhasil di hapus Valid
19 | Pilih tambah data absen Menampilkan hasil data absen berhasil di tambahkan Valid

20. | Pilih edit data absen untuk mengedit perubahan Menampilkan hasil data absen berhasil di perbarui Valid

21. | Pilih hapus data absen Menampilkan data absen berhasil di hapus Valid

22. | Pilih menu tambah nilai Menampilkan hasil data nilai ditambahkan Valid
23 | Pilih tambah data nilai Menampilkan hasil data nilai berhasil di tambahkan Valid
24 | Pilih hapus data nilai Menampilkan data nilai berhasil di hapus Valid

Sistem Informasi Akademik (SIA) yang di kembangkan dengan, dengan pendekatan Waterfall telah
terbukti mempermudah manajemen nilai, kehadiran, dan jadwal. Pengamatan menunjukkan bahwa waktu
yang sebelumnya diperlukan untuk menghitung nilai rata-rata selama tiga hari kini dapat dipangkas menjadi
kurang dari satu hari. Selain itu, 85% dari para guru menganggap bahwa sistem ini membantu
meminimalkan bentrokan jadwal mengajar serta mempercepat akses informasi akademik secara langsung.
Uji coba dengan metode black box juga menunjukan bahwa semua fungsi sistem beroperasi sesuai dengan
perancangan awal dan dapat di gunakan oleh staf administrasi dan guru. Secara keseluruhan, sistem ini
memiliki peran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memperlancar proses evaluasi,
pelaporan, dan komunikasi yang efektif, tepat dan transparan.

5. DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akademik yang dikembangkan mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan nilai, jadwal, dan absensi berdasarkan temuan pengamatan di SMPK
Wawonato. Peningkatan efisiensi ini terlihat dari pemangkasan waktu pengolahan nilai yang sebelumnya
membutuhkan sekitar tiga hari menjadi kurang dari satu hari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
digitalisasi proses akademik memberikan dampak langsung pada percepatan layanan administrasi. Hasil ini
memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menjelaskan efektivitas digitalisasi dalam meningkatkan
kecepatan dan ketepatan data sebagaimana dijelaskan oleh penelitian [3], [6].

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% guru menyatakan sistem membantu meminimalkan
bentrokan jadwal dan mempercepat akses informasi akademik. Persepsi positif dari pengguna ini
mendukung kajian terdahulu yang menegaskan peran sistem informasi akademik dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas proses pembelajaran menurut penelitian [10], [11]. Kesesuaian ini
memperlihatkan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya memenuhi kebutuhan administrasi sekolah,
tetapi juga mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan argumen pada
penelitian [10], [11] yang menempatkan digitalisasi sebagai fondasi manajemen pendidikan modern.

Pengujian menggunakan black box testing memperlihatkan bahwa seluruh fitur utama, seperti pengelolaan
data guru, siswa, jadwal, nilai, dan absensi berjalan sesuai rancangan. Validitas fungsi ini konsisten dengan
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pandangan penelitian [12], [13] yang menekankan bahwa rancangan basis data yang kuat berperan dalam
menjaga keandalan sistem. Tidak ditemukannya kesalahan fungsi pada proses pengujian menunjukkan
bahwa desain user interface dan alur sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna. Temuan ini juga
diperkuat oleh pernyataan penelitian [13], [14] yang menyebut PHP dan MySQL sebagai kombinasi yang
efisien untuk aplikasi berbasis web.

Meskipun sistem telah berjalan dengan baik, beberapa keterbatasan tetap perlu dicermati untuk memberikan
gambaran objektif. Sistem belum diuji pada kondisi beban tinggi sehingga performanya pada jumlah
pengguna yang jauh lebih besar belum dapat dipastikan. Selain itu, penelitian ini belum mengevaluasi aspek
user experience secara mendalam, khususnya kenyamanan navigasi pada perangkat seluler. Keterbatasan
tersebut penting untuk dipahami agar pengembangan lebih lanjut dapat menghasilkan sistem yang lebih
optimal dan menyeluruh.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi akademik yang telah dilakukan di SMPK
Wawonato, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Akademik (SIA) berbasis web yang dirancang dengan metode Waterfall telah
terbukti mempermudah pengelolaan nilai, absensi, dan jadwal. observasi menunjukkan bahwa
waktu yang di perlukan untuk mengelolah nilai yang sebelumnya membutuhkan rata-rata 3 hari,
kini bisa dipersingkat menjadi kurang dari 1 hari. Selain itu, sebanyak 85% guru merasa bahwa
sistem ini membantu mengurangi bentrokan dalam jadwal mengajar dan mempercepat akses
informasi akademik secara real-time.

2. Pengujian dengan metode Black Box menunjukkan bahwa semua fungsi sistem berfungsi dengan
baik sesuai  dengan desain awal dan dapat digunakan secara efisien oleh guru, wali
kelas, serta staf administrasi.

3. Sistem ini berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memperlancar proses
evaluasi, pelaporan, dan komunikasi antar pihak sekolah secara lebih efektif, akurat, dan

transparan.
6.2 Saran
Untuk SMPK Wawonato:

1. Disarankan agar sistem informasi akademik diterapkan sepenuhnya dalam kegiatan sehari-
hari sekolah  untuk mendukung  digitalisasi ~dan meningkatkan efisiensi dalam manajemen
akademik.

2. Memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru dan staf administrasi agar mereka dapat
menggunakan sistem secara maksimal.

3. Melakukan pemeliharaan secara rutin serta menambabh fitur-fitur baru sesuai kebutuhan, seperti
integrasi laporan  untuk orang tua, fitur ~ komunikasi antara guru dan siswa,
serta pemantauan berbasis mobile.

Untuk penelitian selanjutnya

1. Menambahkan fitur ekspor dan impor data (Excel/CSV) untuk mempermudah integrasi data
akademik.

2. Mengembangkan portal untuk orang tua agar mereka dapat memantau jadwal, absensi, dan nilai
siswa.

3. Menyediakan fitur unggah materi pelajaran dalam bentuk modul atau video pembelajaran.

4. Mengintegrasikan sistem dengan metode pembayaran sekolah dan platform e-learning.
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